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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tarekat adalah suatu metode atau cara yang ditempuh seorang salik
(orang yang meniti kehidupan sufistik) dalam rangka meningkatkan diri atau
jiwanya sehingga dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.! Metode yang
digunakan oleh seorang sufi besar dan kemudian diikuti oleh murid-muridnya,
sebagaimana halnya madzhab-madzhab dalam bidang figih dan firgoh-firqoh
dalam bidang ilmu kalam (agidah). Pada perkembangan berikutnya membentuk
suatu jam’iyyah (organisasi) yang disebut dengan tarekat.?

Sedangkan menurut Martin van Bruinessen mendefinisikan tarekat adalah
(secara harfiah berarti “jalan”) mengacu baik kepada sistem latihan atau meditasi
maupun amalan (muragabah, dzikir, wirid dan sebagainya) yang di hubungkan
dengan sederet guru sufi, dan organisasi yang tumbuh di seputar metode sufi yang
khas ini. Pada masa permulaan, setiap guru sufi dikelilingi oleh lingkaran murid
mereka, dan beberapa murid ini kelak akan menjadi guru pula. Boleh dikatakan,
tarekat itu mensistematiskan ajaran metode-metode tasawuf. Guru-guru tarekat
yang sama semuanya kurang lebih mengajarkan metode yang sama, zikir yang
sama dan dapat pula muragabah yang sama. Seorang pengikut tarekat akan
beroleh kemajuan dengan melalui sederetan ijazah berdasarkan tingkatnya, yang

diakui oleh semua pengikut tarekat yang sama, dari pengikut biasa (mansub)

"Menurut Kharisuddin Agib dalam bukunya yang berjudul Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat
Qoadiriyah Wa Nagsyabandiyah (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 1. yang mengutip dari buku Mirce
Aliade(Ed) The Encyclopedia of Islam, Vol.14(New York: Macmillan Publishing Co., 1987), 342.

’Kharisuddin Agib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah
(Surabaya: Dunia llmu, 2000), 1.



hingga murid selanjutnya hingga pembantu syaikh atau khalifahnya dan akhirnya
hingga menjadi guru yang mandiri (mursyid).>

Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah didirikan oleh sufi
dan Syekh besar Masjid al-Haram di Mekkah al- Mukarramah. la bernama Ahmad
Khatib wafat di Makkah pada tahun 1878 M. Beliau adalah seorang ulama’ besar
dari Indonesia, yang tinggal sampai akhir hayatnya di Mekkah. Syekh Ahmad
Khatib adalah seorang mursyid Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al
Utsmaniyah.*

Sebagai seorang mursyid yang sangat alim dan arif, Syekh A. Khatib
memiliki otoritas untuk membuat modifikasi tersendiri bagi tarekat yang
dipimpinnya. Karena dalam Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al
Utsmaniyah memang ada kebebasan untuk itu, bagi yang telah mencapai derajat
mursyid. Tetapi yang jelas pada masanya telah ada pusat penyebaran Tarekat
Qodiriyah  Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di kota suci Mekkah atau
Madinah. Sehingga dimungkinkan beliau mengajarkan Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah pada murid-muridnya yang berasal dari
Indonesia.

Syekh Ahmad Khatib memiliki banyak murid dari beberapa daerah di
kawasan Nusantara, dan beberapa orang kholifah. Di antara khalifah-khalifah
yang terkenal dan kemudian menurunkan murid-murid yang banyak sampai

sekarang ini adalah: Syekh Abd. Karim al-Bantani, Syekh Achmad Thalhah al

*Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan, 1992), 15.
*Menurut Kharisuddin Agib dalam bukunya yang berjudul Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 53. yang mengutip dari buku
Martin VVan Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan, 1992), 15.



Cireboni, dan Syekh Ahmad Hasbu al-Maduri. Sedangkan Kbhalifah-Khalifah
yang lain, seperti: Muhammad Ismail ibn Abd. Rachim dari Bali, Syekh Yaisin
dari Kedah Malaysia, Syekh Haji Ahmad Lampung dari Lampung (Sum-Sel), dan
M. Ma’ruf ibn Abdullah al- Khatib dari Palembang. °

Setelah Syekh Khatib meninggal maka kepemimpinan Tarekat Qodiriyah
Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah yang terpusat di Mekkah dipegang oleh
Syekh Abdul Karim Al Bantani. Dan semua Khalifah Syekh Ahmad Khatib
menerima kepemimpinan ini. Setelah Syekh Khatib Al Bantani meninggal, maka
para khalifah semua melepaskan diri, dan masing-masing bertindak sebagai
mursyid yang tidak terikat kepada mursyid yang lain.

Khalifah Syekh Khatib yang berada di Cirebon, yaitu Syekh Talhah yang
mengembangkan tarekat ini secara mandiri. Kemursyidan yang dirintis oleh
Syekh Talhah ini kemudian dilanjutkan oleh khalifahnya yang terpenting. la
adalah dia mendirikan pusat penyebaran tarekat ini di wilayah Tasikmalaya
(Suralaya). Sebagai basisnya didirikanlah pondok pesantren Suralaya. Dan
belakang nama beliau sangat terkenal dengan panggilan Abah Sepuh.®

Kepemimpinan tarekat yang berada di Suralaya ini, setelah meninggalnya
Abah Sepuh digantikan oleh Abu Anom, ia adalah putra Abah Sepuh Abdullah
Mubarok, yang bernama Shahibul Wafa Tajul Arifin. Beliau memimpin pesantren
dan tarekat ini sampai sekarang. Di bawah kepemimpinan Abah Anom ini Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di Suralaya berkembang sangat

pesat dengan menggunakan metode riyadah dalam tarekat ini Abah Anom

*lbid ,55.
®Ibid., 56.



mengembangkan psikoterapi alternatif, terutama bagi para ramaja yang
mengalami degradasi mental karena penyalahgunaan narkoba mursyid ini
mempunyai wakil talgin yang cukup banyak dan terbesar di tiga puluh lima
daerah. Termasuk dua diantaranya di Singapura dan Malaysia.

Pusat penyebaran Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah
yang tidak kalah pentingnya adalah Pondok Pesantren Futuhiyah Mranggen Jawa
Tengah. Tarekat ini berkembang melalui Syekh Abdul Karim al Bantani, KH.
Ibrahim al-Brunggungi adalah Syekh Abd, Karim yang membawa tarekat ini ke
Jawa Tengah, beliau bertindak sebagai mursyid yang mandiri.KH. Muslih adalah
putra KH. Abdurrahman (pendiri Pondok Pesantren Futuhiyah).

Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah berkembang pesat di
Jawa Tengah di bawah kemursyidan KH. Musikh ibn Abdurrahman. Tampaknya
ini didukung oleh karena beliau berindak sangat “murah” dan longgar kepada para
khalifahnya. Kepada khalifah yang wilayahnya berjauhan diberikan kebebasan
untuk mandiri. Khalifah yang telah mandiri ini disebut khalifah kubra. Bahkan
melalui beliau banyak Kiai yang akhirnya menjadi mursyid dan menggembangkan
tarekat ini khususnya di Jawa Timur. Setelah KH. Muslikh kepemimpinan ini di
pegang oleh putranya yang bernama M. Lutfi Hakim sampai saat ini.

Di Jawa Timur penyebaran Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al
Utsmaniyah juga sangat besar yaitu di Pondok Pesantren Rejoso Jombang. Dari
sini Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah menyebar diseluruh
penjuru tanah air, bahkan sampai ke luar Negeri. Berjuta-juta orang di Indonesia

telah masuk tarekat ini melalui silsilah dari kemursyidan yang ada disini.



Tarekat ini berkembang melalui Syekh Ahmad Hasybu. Khalifah dari
Syekh Ahmad Khatib yang berasal Madura. Tetapi beliau tinggal di Mekkah
sampai wafatnya. Tarekat ini kemudian dibawa ke Jombang oleh KH. Khalil dari
Madura juga. la juga menantu KH. Tamim pendiri Pondok Pesantren Darul Ulum
Jombang tersebut. Selanjutnya KH. Khalil menyerahkan kepemimpinannya ini
kepada iparnya, kepada KH. Ramli Tamim. Mulai pada masa kepemimpinan
beliau inilah Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah berkembang
pesat di Jawa Timur.

Di antara khalifah KH. Ramli Tamim yang paling utama adalah KH. Usman
Al-lIshaki. la tinggal di Surabaya dan membuat Pondok Pesantren Jatipurwo di
Sawah Pulo Surabaya. KH. Usman menggantikan posisi kemursyidan KH.Ramli
Tamim bersama-sama anak KH. Ramli sendiri yaitu KH. Musta’in Ramli, pada
masa kepemimpinan KH. Mustain Ramli terjadi goncangan dalam tubuh tarekat di
Jawa Timur. Padahal pada saat itu tarekat itu sudah sangat besar dan sedang
berkembang dengan pesatnya. Goncangan itu terjadi karena KH. Mustain Ramli
menyeberang dan mengarahkan umatnya untuk berafialiasi ke Golkar’ pada
pemilu 1977.2

Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di daerah Sawah
Pulo Surabaya, dipimpin oleh KH. Utsman Al Ishagi ulama’ yang kharismatik

merupakan seorang mursyid yang nama belakang Al Ishaqgi dinisbatkan kepada

’Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1999), 288-289.
#Menurut Kharisuddin Agqib dalam bukunya yang berjudul Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat
Qoadiriyah Wa Nagsyabandiyah (Surabaya:Dunia Ilmu, 2000), 59 yang mengutip dari buku “
Politik Tarekat Politik” Aula( majalah NU) ,No.X,th.VVIIl, 1991 (Surabaya: Pengurus Wilayah
Jatim, 1991), 24-25.



Maulana Ishaq, ayah Sunan Giri, dan KH. Utsman Al Ishagi masih keturunan
Sunan Giri.

KH. Utsman Al Ishaqi adalah salah satu murid kesayangan KH. Romli
Tamimy (ayah KH. Mustain) Rejoso Jombang, Jawa Timur beliau di baiat sebagai
mursyid bersama Kiai Makki (sekitar tahun 1977) beliau mengadakan kegiatan
sendiri dikediamanya jalan Jati Purwo gang 7 Kecamatan Semampir Surabaya dan
Pengikut atau jama’ah Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah
yang di pimpin oleh KH. Utsman Al Ishagi ini berkembang pesat dan sangat
banyak.

Sepeninggal KH. Utsman tongkat estafet kepemimpinan di alihkan
kepada anaknya yaitu KH. Achamad Asrori Al Ishagi yang pada saat itu masih
berumur 30 tahun, pada saat dipimpin KH. Achmad Asrori Al Ishaqgi tarekat ini
mengalami perkembangan pesat dan memperoleh apresiasi yang signifikan dari
banyak kalangan tetapi karena usianya masih mudah ada juga pengikut yang
menolak mengakui KH. Achmad Asrori sebagai penganti yang sah. Namun
beliau tidak surut semangat dalam memimpin tarekat lalu KH. Achmad Asrori
mendirikan Pesantren Al-Fitrah di Kedinding Lor Surabaya.

Setelah Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah dipegang
olenh KH. Asrori tarekat tersebut menyebar ke seluruh daerah-daerah di Surabaya,
bukan hanya di Surabaya saja tetapi tarekat tersebut juga ada di Gresik salah
satunya di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik tarekat tersebut dibawa
langsung oleh KH. Achmad Asrori Al Ishaqi, faktor yang melatar belakangi KH.

Achmad Asrori datang ke Desa Domas karena masih banyaknya orang awam di



desa tersebut beliau ingin dijadikan suatu kumpulan jama’ah tarekat dan
bersama-sama belajar agama, KH. Achmad Asrori Al Ishagi bukan hanya
membuat jama’ah tarekat saja tetapi beliau juga mendirikan suatu Yayasan dan
Pondok Pesanten Bustanul Arifin yang berjaya sampai sekarang dan Kini
mengalami pengkembangan pesat.

Dari masalah yang telah diuraikan, maka penulis terdorong untuk
menggungkapkan berdiri dan berkembangnya Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah dengan judul : Peranan KH. Achmad Asrori Al
Ishagi dalam Pendirian dan Perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik

tahun 1988-2000.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis memberi batasan
dalam pembahasan untuk menyusun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana biografi KH. Achmad Asrori Al Ishaqi ?

2. Bagaimana peranan KH. Achmad Asrori Al Ishagi dalam pendirian Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Usmaniyah di Desa Domas Kecamatan
Menganti Gresik ?

3. Bagaimana perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al

Utsmaniyah di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian-penelitian adalah:

1. Untuk mengungkapkan sejarah biografi KH. Achmad Asrori Al Ishaqi

2. Untuk mengungkapkan peran KH. Achmad Asrori Al Ishagi dalam pendirian
Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di Desa Domas
Kecamatan Menganti Gresik.

3. Untuk  mengungkapkan  perkembangan  Tarekat Qodiriyah  Wa
Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di Desa Domas kecamantan Menganti

Gresik.

D. Kegunaan Penelitian
Aurti penting penelitian berdasarkan pada :

1. Dengan penelitian ini bisa diketahui tentang peranan KH. Achmad Asrori Al
Ishagi dalam perkembangan tarekat yang ada di Desa Domas Kecamatan
Menganti Gresik.

2. Melalui penelitian ini diharapkan bisa membantu mahasiswa dalam penelitian
selanjutnya sebagai rujukan atau referensi untuk penelitian lanjutan.

3. Selain itu penelitian juga bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan tentang sejarah Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al

Utsmaniyah di Indonesia.



E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Skripsi ini berjudul “Peranan KH. Achmad Asrori Al Ishagi dalam
Pendiri dan Perkembangan Tarekat Qodiriyan Wa Nagsyabandiyah Al
Utsmaniyah di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik”. Pendekatan atau teori
yang digunakan adalah; Pertama, teori “Peran” yang dikemukakan oleh Biddle
dan Thomas yaitu sudut pandang dalam sosiologi yang menganggap sebagian
besar aktivitas harian yang diperankan oleh kategori-kategori yang diterapkan
secara sosial.? Teori ini diterapkan untuk peranan KH. Achmad Asrori Al Ishaqi
dalam pendirian dan perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al
Utsmaniyah di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik. Yang asalnya Desa
Domas Kecamatan Menganti Gresik hanya orang awam dengan adanya tarekat
yang di bawa oleh KH. Achmad Asrori Al Ishaqgi sekarang sudah banyak yang
mengerti syariat Islam dengan baik.

Teori yang kedua yaitu teori kepemimpinan (Max Weber) yang
mengemukakan adanya kharismatik dalam diri seseorang dan yang membedakan
mereka dari yang lain dan biasanya dipandang sebagai kemampuan atau kualitas
supernatural.’® Dan Max Weber juga mengklasifasikan teori kepemimpinan
menjadi 3 bagian:

1. Otoritas kharismatik yakni berdasarkan pengaruh dan kewajiban pribadi.

2. Otoritas tradisional yaitu dipilih berdasarkan pewaris.

° Edy Suhardono, Teori Peran: Konsep, Derivasi, dan Implikasinya (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1994), 7.

°Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern Suatu Analisis Terhadap Karya-Tulis
Max Weber (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), 147.
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3. Otoritas legal-rasional yang dimiliki berdasarkan jabatan serta kemampuan. **

Dalam penerapannya kepemimpinan KH. Achmad Asrori Al Ishaqgi sebagai
pemimpin tarekat mempunyai kharismatik tersendiri sehingga dapat merangkul
jama’ah tarekat di desa tersebut tidak sampai setahun jama’ah yang ikut sudah
sangat banyak. Dan dalam penerapan (tradisional pewaris) KH. Achmad Asrori
juga dalam memimpin tarekat adalah warisan dari ayahnya yaitu KH. Utsman Al
Ishaqi.

Dari uraian diatas, maka kerangka teori yang tepat untuk pembahasan
skripsi ini adalah teori developmentalisme dari Sartono Kartodirjo.*?Teori ini
menggambarkan bahwa masyarakat mengalami pertumbuhan dan perkembangan,
suatu proses adaptasi terhadap lingkungan, serta lebih efektif mempunyai
tujuannya.

Dalam skripsi, ini teori developmentalisme dipakai untuk menjelaskan
terjadinya perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah
di desa Domas kecamatan Menganti Gresik. Yang mana, melalui Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah KH. Achmad Asrori Al Ishaqi
sebagai mursyid tarekat bisa menarik banyak pengikut dan juga berhasil
mengubah penganutnya dari yang awam dengan syari’at Islam menjadi mengerti
dengan syariat Islam. Selain itu, perubahan itu disertai dengan prilaku para

penganutnya yang menjadi lebih baik dalam lingkungannya. Sehingga tidak

"Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar cet.4, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),
280-281.

“Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1993), 162.
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jarang orang luar anggota tarekat, melihat perubahan itu menjadi mempunyai

keinginan untuk menjadi anggota pula.

. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitan terdahulu dari berbagai penelusuran yang telah penulis
lakukan terhadap literatur, telah ditemukan berbagai karya ilmiah skripsi dan
karya-karya ilmiah dari lembaga penelitian yang terkait dengan pembahasan yang
peneliti tulis. Diantaranya sebagai berikut :

1. Skripsi Nur Alim 1987 Jurusan PPAI dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya,
berjudul “Peranan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah
terhadap pengalaman ibadah bagi para pengikutnya di Desa Wonokerto Dukun
Gresik”. Dalam hal ini membahas tentang amalan-amalan ibadah dalam
Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di Desa Wonokerto
Dukun Gresik.

2. Skripsi Maruan 1991 Jurusan SPI, IAIN Sunan Ampel Surabaya, berjudul
“Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah pada masyarakat
Desa Madigondo Takeran Magetan”. Di dalamnya membahas tentang
bagaimana Tarekat tersebut berlangsung di masyarakat.

3. Skripsi Wiwit 2001 Jurusan SPI, IAIN Sunan Ampel Surabaya, berjudul
“Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di Pondok Pesantren
As-Salafi Al-Fitrah Kedinding Kenjeran Surabaya ( studi tentang terapi
dzikir)”. Di dalamnya membahas tentang terapi dzikir yang dilakukan di

pondok pesantren As-Salafi Al Fitrah Kedinding Kenjeran Surabaya.



12

4. Skripsi Rismiyati 2006 Jurusan SPI, IAIN Sunan Ampel Surabaya, Berjudul
“Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di Desa Kebun
Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan (studi tentang perkembangan dan
pengaruh terhadap masyarakat sekitar tahun 1990-2005)”. Dalam hal ini
membahas tentang perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al
Utsmaniyah dan pengaruhnya bagi masyarakat yang ada di kamal dalam
bidang sosial, agama, dan budaya.

5. Skripsi Kusairi 2012 Jurusan SPI, UIN Sunan Ampel Surabaya, Berjudul *“ KH
Asrori Al Ishagi (Studi historis tentang Kemursyidan Tarekat Qodiriyah Wan
Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah di Al Fitrah Kedinding Lor). Dalam hal ini
membahas tentang biografi dan kemursyidan KH Asrori dalam Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah di Al-Fitrah Kedinding Lor dan sejarah pondok
pesantrennya.

Dari tulisan di atas, tentu beda dan sangat berbeda dengan tulisan yang
akan dipaparkan dalam penelitian skripsi ini, karena pembahasan dalam skripsi
ini lebih ditekankan pada perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah
Al Utsmaniyah di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik. Bahkan peneliti ini
menekankan pada Peranan KH. Achmad Asrori Al Ishagi dalam perkembangan

Tarekat di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik.
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G. Metode Penelitian

Upaya dalam mendapatkan data yang valid dari obyek yang diteliti dapat

ditempuh melalui metode sejarah, yaitu dengan empat tahap: heuristik (mencari

sumber), kritik sumber, interpretasi, histriografi (penulisan).*®

1. Heuristik

Heuristik yaitu teknik mencari dan mengumpulkan sumber-sumber

sejarah atau data sejarah yang dipakai oleh penulis adalah dengan:

a.

Observasi langsung, dalam penelitian penulis melihat langsung kegiatan
yang dilakukan dalam Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al
Utsmaniyah di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik.
Wawancara langsung, peneliti mewawancarai langsung dengan saksi
sejarah yaitu KH. Ahmad Salamun (Sesepuh desa sezaman) dan ketua
yayasan. H. Ahmad khudori selaku ketua Pondok Bustanul Arifin.
Data tertulis dari dokumen-dokumen tarekat dan tentang Yayasan yang
ada di Desa Domas Gresik seperti : Akte/Notaris pendirian Yayasan,
arsip foto-foto.
Bahan Sumber

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sumber berupa
data dari referensi dan data dari lapangan, yang mana bahan sumber
tersebut penulis bagi menjadi dua yaitu:
1) Sumber primer yaitu sumber yang ditulis oleh pelaku atau saksi mata

ketika dia hadir dalam peristiwa tersebut, dalam penelitian adalah

Dudung Abdurrahman, Metode penelitian Sejarah (Jakarta :Logos Wacana llmu, 1999),54.
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peneliti melakukan wawancara langsung lapangan kepada pelaku

sejarah yaitu (KH. Ahmad Salamun) sezaman yang sekaligus salah

satu murid dari KH. Achmad Asrori, dan (Ahmad Khudori) yang

dianggap lebih jelas tentang seluk beluk mursyid dan pengikut Tarekat

Qodiriyah  Wa Nagsabandiyah Al Utsmaniyah di Desa Domas

kecamatan Menganti Gresik, dan berupa dokumen-dokumen yang ada

di Desa Domas seperti foto-foto, akte notaris pendirian Yayasan

Bustanul Arifin yang dipakai tempat kegiatan Tarekat Qodiriyah Wa

Nagsyabandiyan Al Utsmaniyah.

Sumber sekunder yaitu tulisan atau kesaksian dari siapapun yang

bukan saksi pandangan mata. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan buku-buku literatur yang digunakan sebagai sumber

pendukung dalam penulisan skripsi ini, yakni anatara lain :

a)  Kharisudin Agib, Al-Hikmah, Memahami Teosofi Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsabandiyah,(Surabaya: Dunia 1lmu,1998).

b)  Martin Van Bruinessen,Tarekat Nagsabandiyah Di Indonesia,
(Bandung: mizan,1992).

c)  Sukamto, Kepemimpinana Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: PT
Pustaka LP3ES, 1999).

d) Nur Syam, Pembangkangan Kaum Tarekat. (Surabaya:

LEPKISS,2004).
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2. Kiritik Sumber
Data yang terkumpul dalam tahap heuristik diuji kembali kebenaranya
melalui kritik, guna memperoleh keabsahan sumber, hal ini keabsahan sumber
tentang keaslianya dan kesahihanya lewat kritik ekstern dan intern.
a. Kritik ekstern, yang dalam pelaksanaanya menitik beratkan pada originalitas
bahan dari suatu dokumen.
b. Kritik intern, yang dalam pelaksaanya lebih menitik beratkan pada kebenaran
isi sumber dari suatu data kredibilitas sumber.**

Pada tahap ini penulis tidak dapat melakukan kritik karena data yang
dimiliki hanya dari hasil wawancara dan kumpulan referensi atau buku-buku yang
telah melalui proses percetakan berkali-kali.

3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber atau data sejarah sering kali
disebut dengan analisis sejarah, dimana analisis sendiri berarti menguraikan dalam
hal ini data yang terkumpul dibandingkan, kemudian disimpulkan agar bisa di
buat penafsiran terhadap data tersebut, sehingga dapat diketahui hubungan
kausalitas dengan kesesuaian masalah yang diteliti.*®

Pada langkah ini penulis menginterpretasikan atau menafsirkan fakta-
fakta agar suatu peristiwa dapat direkontruksi dengan baik. Dalam hal ini, penulis
mencoba untuk bersifat seobjektif mungkin terhadap penyusunan penelitian ini.
Perlu pula diketahui, bahwa penulis sedapat mungkin menekankan subjektifitas

sejarah sehingga nantinya tidak membias dalam isi tulisan.

¥ Lilik Zulaicha, Metodelogi Sejarah (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Surabaya,2004), 25-28.
“*Dudung Abdurrahman, Metode penelitian Sejarah (Jakarta :Logos Wacana llmu, 1999), 64.
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4. Historiogrfi (penulisan)

Merupakan tahap terakhir dari metode sejarah, dimana historigrafi itu
sendiri merupakan usaha untuk merekontruksi kejadian masa lampau dengan
memaparkan secara sistematis, terperinci, utuh dan komunikatif. Sejarah dalam
penelitian ini ditulis dalam bentuk laporan penelitian yang berupa skripsi.*®

Dalam penyusunan penulisan sejarah yang bersifat ilmiah, penulis
menyusun laporan penelitian ini dengan memperhatikan kaidah-kaidah penulisan
karya ilmiah, antara lain:

a. Penulis sedapat mungkin menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
menurut kaidah bahasa Indonesia. Selain itu, penulis juga menggunakan
kalimat-kalimat se-efektif mungkin dalam penulisan ini.

b. Penulis juga memperhatikan konsistensi, antara lain dalam penempatan tanda

baca, penggunaan istilah, dan perujukan sumber.

. Sistematika pembahasan

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pembahasan penelitian ini,
berikut akan dikemukakan beberapa bahasan pokok dalam tiap bab.

Bab pertama, Pendahuluan merupakan bab pendahuluan, yang di dalamnya
mencakup beberapa sub bahasan, meliputi : latar belakang masalah untuk
menjelaskan ~ mengapa  penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang
melatarbelakanginya serta alasan kenapa penelitian ini dikaji. Kemudian rumusan

masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok permasalahan yang

*Ipid., 67.
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akan di teliti agar lebih terfokus. Sedangkan penelitian terdahulu, untuk
memberikan gambaran tentang letak kebaruan penelitian ini bila dibandingkan
penelitian-penelitian yang telah ada.

Bab kedua, membahas tentang Biografi KH. Achmad Asrori Al Ishaqgi
secara lengkap dari lahir sampai beliau wafat.

Bab ketiga, Membahas tentang peranan KH. Achmad Asrori Al Ishaqi
dalam pendirian Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Usmaniyah di Desa
Domas kecamatan Menganti pada tahun 1988 mulai berkembang dengan adanya
kegiatan manaqib lalu pada 1989 semakin berkembang ke seluruh desa termasuk
Desa Domas membangun seketariat di desa tersebut semakin berkembang pesat
sampai saat ini dan jama’ah semakin banyak, dan pada tahun 1990 jama’ah
semakin berkembang KH. Achmad Asrori Al Ishaqi perinisiatif membangun
musholla untuk tempat rutinan dan semakin berkembang besar sampai sekarang.
Peran KH.Achmad Asrori Al Ishagi dalam pendirian yayasan/Pondok Pesantren
Bustanul Arifin.

Bab keempat, Membahas tentang perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al Usmaniyah di Desa Domas kecamatan Menganti Gresik.

Bab kelima, penutup sebagai akhir dari penulisan skripsi ini penulis akan
mengambil kesimpulan dan mengemukakan saran-saran yang di anggap perlu atas

permasalahan yang di bahas.



